
60

BEBERAPA MASALAH IDENTIFIKASI DIRI ORANG
CINA·INDONESI A DAN YINH UA DALAM KAITA NNYA

DENGAN ASIMILASI

Hari Ponwanlo

Ad a pendap at yang mengatakan bahwa mengklasifikasika n seseorang
di Ind onesia sebegai orang Ctna , mer upakan sesuatu yang a mat sukar
(Skinner, 1963: 67; Suryadlneta, 1986: 2); dan sebaliknya ada pula yan g
berpendepar bah wa hal itu hukan sesuatu yang sulit . Willmott (1961: IS)
berpendepet babwe tidak ada sedi kit k.eragua np un dalam
mengldasifikasikan seseorang itu apakah tennasuk sebag ai orang Cina.
Sebclum Perang Dunia II sebagian besar laki -laki Cina di Indo nesia
telah melakukan perkawinan dengan wanita bumipu tera . Anak-anek dan
hasil perkawinan ca mpuran rersebut, hampir dapat dipastikan menjadi
Cina . Keturunan mereka memiliki nama Cina dan lebih terasimllas i scm
terakulturasi ke dalam keluarga Cina .

Hadimya dua pandengan yans bcrlawanan itu menunju kkan ada
kompleksitas permasalahan yang dihadapkan kepada o rang Cina di In­
donesia , teru tama yang berkaitan dengan masalah identifikasi diri, terlebih
dikaitkan dengan gagasan jib asimilasi dalam rangka integrasi nasional .
Lebih lanjut Leo Suryadinata menilai bahwa ma.salah mengklasifikasikan
apakah seseorang itu termasuk o rang Cina atau bukan adalah lebih ter lr.ai t
pada identifikasi diri dan identifi kasi sosial daripada didasarkan sta tus
kewar aanegaraan, latar belakang budaya maupun ras . •

Banyak di antara orang Cine-Indonesia adalah berasal da ri keturu nan
orang tua atau generasi di atas yang telah melakukan 'perkawinan
campuran', Dlantara keturunan mereka itu, sebagian besar tidak dapat lagi
menulis dan membaca aksara Cina serta tidal: dapal berbahasa Cina
(Weldon, 1974; Poerwemo 1973, 1990; Wilmott , 1960). Oleh karena itu
salah satu indilr.ator penting dalam mengklasifikasikan apakah ia termasuk
Peronakan ataukah TOIOk adalah bahasa yang dipergunakan sehart­
harinya. Orang Cina Peranakan adalah mereka yang sehari-harinya lebih
mempergunekan bahasa Indonesia daripada bahasa Cina (Suryadinata dan
Cappel, 1983: 10).1 '

Iy an, dima.ksud denpn 8ahua a u adaIah tcrmuuk~ kcsallWt di RRC (HWd-Y!'
atau yana tcrinc dikcnal OmpD bahua Mandarin) clan bcrbqai baJwa~a.h dari 5etiap
~uku~. mi5aIn)'ll b&Iwa Hokkian . Kbck (Ock), Teodtiu, ICantOilda.lI5ebapin)'ll . Sclan­
JUlnya. libat pula pcneliliall Peter D. Weldon (1974) yans bcfk aitan dcnpD masa1aII pcma_
kalaIl bahua IiChari-hari dikalanaan OTani Cina di empa t kota besar, ialah Juana, Banduna,
yo,yakarta clan SurlbaYI; lerutama untuk menaukur derajad u imilasi mereke , Demikian
pulalihalluli~ Han POCfWanto U973 dan 1990) mcnllcnai IlaJ YU!Jsama diokalanpn 0rana
Cina di BIOTI dan Sinaka"ani.




























